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 Abstract:  Pengetahuan dan keterampilan mengenai 
teknik budidaya tanaman secara hidroponik berbantuan 
IoT yang masih rendah merupakan hal yang menjadi dasar 
dilaksanakannya kegiatan pelatihan ini. Pelatihan ini 
dilaksanakan di UMKM Diva Fruits Desa Merak Batin 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Metode 
yang digunakan antara lain  lain pretest, ceramah, diskusi, 
tanya jawab, praktek mengenai sistem monitoring dan 
kontrol otomatis, mengintegrasi nutrisi dan irigasi 
otomatis, pemasaran produk dan post test. Hasil pelatihan 
secara statistik pengetahuan dan keterampilannya terukur 
naik sebesar 70 %. 
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PENDAHULUAN 

Hidroponik adalah metode pertanian tanpa tanah yang menggunakan air sebagai 
media pertumbuhan tanaman. Tanaman mendapatkan nutrisi mineral dari larutan nutrisi 
dalam air, memungkinkan pertumbuhan tanaman secara efisien dan inovatif. Keuntungan 
hidroponik meliputi pemanfaatan lahan sempit dengan pertumbuhan tanaman secara 
vertikal, penghematan air melalui penggunaan ulang air, dan kontrol lingkungan yang presisi 
terhadap suhu, kelembaban, dan pencahayaan. Dengan mengontrol nutrisi dan lingkungan 
tanaman, hidroponik dapat memberikan hasil tanaman yang konsisten dan berkualitas 
tinggi. Dengan perawatan yang tepat, hidroponik dapat menjadi solusi efektif untuk 
memaksimalkan produksi tanaman di lahan terbatas. Meskipun implementasi hidroponik 
masih terbatas di masyarakat, kurangnya pengetahuan mengenai metode ini menjadi faktor 
utama pembatas. Namun, dengan perkembangan teknologi seperti Internet of Things (IoT) 
yang terintegrasi dengan hidroponik, terdapat nilai tambah yang signifikan. Implementasi 
dan pelatihan hidroponik dapat dilakukan pada kelompok tani atau Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM). Khususnya pada UMKM, ini memberikan manfaat penting dengan 
meningkatkan potensi dan daya saing dalam berbagai aspek. Mengenalkan hidroponik 
sebagai alternatif penanaman dapat membantu UMKM mendiversifikasi produk dan layanan 
mereka, sementara sistem hidroponik memungkinkan produksi tanaman lebih cepat dan 
dalam jumlah besar. Hal ini dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi UMKM dalam 
memproduksi sayuran, buah-buahan, dan herbal. 

UMKM, seperti Diva Fruits di Desa Merak Batin, Lampung Selatan, sering menghadapi 
keterbatasan lahan, namun hidroponik menjadi solusi efektif. Budidaya sayuran dalam 
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sistem hidroponik juga sukses dilakukan di berbagai lokasi seperti Kampung Yasa Mulya 
(Merauke, Papua), Kelurahan Kassi Kassi (Rappocini, Makassar), dan Kabupaten Bekasi. 
Pelatihan di berbagai tempat, seperti SMP Negeri 51 Makasar, Bank Jatim Cabang Kediri, dan 
Desa Tawangmangu, menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan hidroponik 
[1]–[7]. Pengabdi lain nya yang telah melaksanakan kegiatan pengabdian di Desa 
Tawangmangu menunjukkan bahwa pelatihan budidaya hidroponik sistem wick dan sistem 
talang mampu meningkatkan pengetahuan mitra akan hidroponik [8]. Desa Kalisari yang 
terletak di Kabupaten Banyumas hasil dari pelatihan menunjukkan bahwa masyarakat desa 
Kalisari tertarik untuk membudidayakan tanaman hidroponik. Selain itu, pembudidayaan 
hidroponik ini nantinya dapat menjadi sumber pendapatan baru bagi masyarakat dan 
terbukti ramah lingkungan karena tidak menggunakan bahan pestisida serta tidak 
menimbulkan limbah [9], [10]. Desa Kenongorejo berlokasi di Kecamatan Pilangkenceng, 
Kabupaten Madiun. Meningkatkan wawasan mengenai hidroponik ibu-ibu Kelompok Wanita 
Tani (KWT) dalam memanfaatkan waktu luang maupun pekarangan dengan mengelola dan 
mengoptimalkan hidroponik [11], [12]. Di Desa Citeureup, Kabupaten Bandung, hasil analisis 
survei kuesioner menunjukkan bahwa sebanyak 87% dari total responden mengerti tentang 
penerapan IoT pada sistem hidroponik dibandingkan sebelum pelatihan [13]. 
 
METODE  

Pengabdi menggunakan metode yang sama dengan metode yang digunakan oleh 
pengabdi lain dalam pelatihan antara lain ceramah, diskusi, tanya jawab, dan praktek cara 
mempersiapkan hidroponik [14]–[16]. Berikut adalah beberapa langkah pelatihan 
hidroponik berbasis IoT untuk UMKM beserta penjelasannya: 

1. Memberikan pretest kepada peserta pelatihan. 
Pretest berupa pertanyaan dengan jawaban  singkat ya atau tidak mengenai 

hidroponik. Berikut adalah beberapa pertanyaan singkat dengan jawaban ya atau tidak untuk 
pretest pelatihan budidaya hidroponik: 

a. Apakah sistem hidroponik melibatkan pertumbuhan tanaman tanpa 
menggunakan tanah? 

b. Apakah pH larutan nutrisi dapat mempengaruhi kesehatan tanaman 
dalam hidroponik? 

c. Apakah Nutrient Film Technique (NFT) merupakan salah satu jenis 
sistem hidroponik? 

d. Apakah Deep Water Culture (DWC) termasuk dalam kategori sistem 
hidroponik? 

e. Apakah monitoring dan pengaturan nutrisi tanaman penting dalam 
budidaya hidroponik? 

f. Apakah dapat terjadi kelebihan atau kekurangan nutrisi dalam sistem 
hidroponik? 

g. Apakah tomat dan selada merupakan contoh tanaman yang cocok 
untuk budidaya hidroponik? 

h. Apakah substrat digunakan dalam sistem hidroponik untuk 
memberikan dukungan mekanis pada tanaman? 

i. Apakah larutan nutrisi harus disiapkan dengan proporsi yang tepat 
untuk budidaya hidroponik? 
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j. Apakah sistem sirkulasi air digunakan untuk meningkatkan distribusi 
nutrisi dalam budidaya hidroponik? 

2. Memberi penjelasan sistem monitoring dan kontrol otomatis.  
UMKM dapat dilatih untuk mengoperasikan sistem hidroponik yang dilengkapi 

dengan sensor-sensor IoT untuk memantau parameter seperti suhu, kelembaban udara, pH, 
tingkat nutrisi, dan pencahayaan. Peserta pelatihan akan memahami konsep dasar IoT, 
termasuk bagaimana perangkat IoT berkomunikasi melalui jaringan internet dan bagaimana 
hal ini dapat membantu dalam pertanian hidroponik. Peserta juga akan belajar cara 
mengatur sistem otomatis untuk mengendalikan parameter ini secara real-time 
menggunakan aplikasi mobile yang terhubung ke sistem hidroponik mereka. Aplikasi ini 
memungkinkan mereka untuk memantau dan mengendalikan parameter tumbuh tanaman 
dari jarak jauh, sehingga mempermudah pengelolaan lahan pertanian. 

3. Melatih mengintegrasi nutrisi dan irigasi otomatis 
Peserta pelatihan dapat mengintegrasikan sistem irigasi otomatis yang 

memungkinkan penyampaian larutan nutrisi ke tanaman sesuai dengan kebutuhan, yang 
diatur berdasarkan data sensor. Hal ini memastikan bahwa tanaman menerima nutrisi yang 
optimal sampai dengan pengumpulan, penyimpanan, dan analisis data dari sistem IoT 
mereka. Peserta akan belajar cara menginterpretasikan data tersebut untuk mengambil 
keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan pertanian hidroponik. Pelatihan juga akan 
mencakup pemahaman mengenai keamanan data serta pemeliharaan perangkat IoT. Peserta 
akan diberi informasi mengenai cara menjaga perangkat tetap berfungsi dengan baik dan 
aman. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Sistem hidroponik 
4. Pemasaran Produk. 

UMKM juga akan mendapatkan pelatihan mengenai pemasaran produk-produk 
hidroponik yang akan dihasilkan. Peserta akan mempelajari cara memasarkan produk-
produk ini kepada konsumen melalui platform online, media sosial, atau aplikasi e-commerce. 

5. Memberi pertanyaan post test setelah selesai pelatihan. 
 Pertanyaan-pertanyaan post test adalah pertanyaan yang sama dari pretest ditambah 
pertanyaan ketrapilan penggunaan IoT pada hidroponik yang telah selesai dipraktekkan.  Tes 
ini digunakan untuk mengukur keberhasilan secara statistik dari pelatihan yang telah 
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dilaksanakan. 
 
HASIL  

Dengan mengintegrasikan teknologi IoT ke dalam pelatihan hidroponik, UMKM dapat 
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas hasil panen, sambil meminimalkan risiko 
dan biaya. UMKM juga akan dapat memasuki pasar yang semakin terhubung dan berorientasi 
teknologi. Dengan demikian, pelatihan berbasis IoT dapat membantu UMKM meningkatkan 
daya saing dan mengambil keuntungan dari potensi pertanian hidroponik yang lebih modern 
dan efisien. Berikut ini adalah hasil statistik pelatihan yang diperoleh dari pelatihan tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Grafik hasil tes 
Grafik diperoleh dari jawaban peserta dari sepuluh soal yang telah diberikan, 

perhitungan kenaikan pengetahuan dan keterampilannya sebagai berikut :  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑛𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛 (%)  =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
× 100 

    = 
9−2

10
× 100 

   = 70  
Beragam peningkatan pengetahuan dan ketrampilan dari kegiatan pelatihan 

hidroponik yang telah dilakukan di berbagai daerah seperti pada panti asuhan walidah 
Jakarta  sebesar 88,2% [17], Kota Langsa 78,9 %[18], Pulau Kambing Jakarta Timur 86%[19], 
guru guru Paud 90% [20], guru SLB [21], kelompok dharma wanita sebesar 50 %[22] dan  
masyarakat Blok Campuran [23]. Melalui pelatihan hidroponik berbantuan IoT, UMKM 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam bercocok tanam, pengelolaan nutrisi 
tanaman, dan teknologi terkait hidroponik. Peningkatan ini memperkuat kemampuan UMKM 
untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi. Produk hidroponik semakin diminati oleh 
pasar yang lebih luas, termasuk restoran, hotel, dan pedagang grosir. Dengan penguasaan 
teknologi hidroponik, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan peluang 
bisnis melalui e-commerce. UMKM yang terampil dalam hidroponik menjadi lebih siap untuk 
menjalankan usaha dengan sukses dan meningkatkan daya saing mereka dalam dunia bisnis 
yang semakin kompetitif. 
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KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pelatihan budidaya tanaman hidroponik 

berbantuan IoT yang telah dilaksanakan adalah peserta dari UMKM Diva Fruits meningkat 
pengetahuan dan keterampilan. Secara statistik pengetahuan dan keterampilannya terukur 
naik sebesar 70 %. 
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